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DAMPAK SOSIAL TERHADAP ANAK PUTUS SEKOLAH
(STUDI KASUS SMA X KECAMATAN BANDAR PETALANGAN
KABUPATEN PELALAWAN

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini »adalah untuk mengetahui faktor penyebab anak
putus sekolah di SMA X Kecamatan Bandar Petalangan Kabupaten Pelalawan
dan apakah dampak sosial yang terjadi pada anak putus sekolah di SMA X
Kecamatan Bandar Petalangan Kabupaten Pelalawan. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan data deskriptif . Penelitian
ini dilakukan di SMA .<X\Kecamatan Bandar Petalangan Kabupaten Pelalawan
Adapun key informan dan informan penelitian ini korban putus sekah, orang tua
korban, kepala sekolah, guru BK dan masyarakat. Analisa data penelitian ini
menggunakananalisa deskriptif.Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
disimpulkan bahwa penyebab anak putus sekolah di Keeamatan Bandar
Petalangan umumnya adalah karena faktor ekonomi. Hal ini terbukti dari orang
tua anak yang mengalami putus sekolah yang hanya bekerja sebagai petani
dengan penghasilan yang rendah, sehingga kebutuhan untuk pendidikan kurang
mencukupi yang pada akhirnya menyebabkan anak putus sekolah. Pendidikan
orang tua yang rendah (tamat SD/sederajat) mengakibatkan orang tua kurang
menanamkan pentingnya pendidikan kepadasanak: Hal ini terbukti dengan
kurangnya pengawasan dan pemahaman orang tua tentang materi pelajaran.
Teman sebaya yang juga mengalami putus sekolah juga menyebabkan anak ikut
mengalami putus sekolah. Hal ini terbukti dari, informan anak yang mengalami
putus sekolah juga memiliki teinan sebaya.yang putus sekolah.

Keywords: Anak putus Sekolah, Dampak Sosial
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SOCIAL IMPACT ON DROP OUT OF SCHOOL
(CASE STUDY OF SMA X DISTRICT BANDAR PETALANGAN,
PELALAWAN REGENCY
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyelenggaraan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama baik

didik secara aktif .sa , a-untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, penger . 3 1, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
dan ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar paling utama yang bersifat
terbuka, sebab suatu pendidkan tidak dapat berjalan sesuai fungsinya apabila
mengisolasikan diri dengan lingkungannya. Pendidikan berada dimasyarakat, ia

adalah milik masyarakat. Itulah sebabnya, pemerintah menegaskan bahwa
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pendidikan adalah menjadi tanggung jawab pemerintah/sekolah, orang tua dan
masyarakat. Oleh karena keberadaan pendidikan seperti itu maka apa yang

berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat akan berpengaruh pula terhadap

pendidikan.

N

Al

dari persoalan
pan seperangkat

pengetahua positif dalam

AHB|WALY

menemukan

Pembangunan
cukup besar. didukung pembangunan
insfratruktur sekolal QQ . 1ib belajar sembilan tahun adalah

program sektor pendidika p sukses. Kasus tinggal kelas,
terlambat masuk sekolah dasar, anak putus sekolah dan ketidak mampuan untuk
meneruskan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi merupakan hal yang cukup
banyak menjadi sorotan di dunia pendidikan (Ni Ayu Krisna Dewi : 2014:42).
Pendidikan sangatlah penting dalam peningkatan kualitas sumber daya

manusia untuk masa-masa sekarang dan masa-masa yang akan datang. Pendidikan
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merupakan usaha sebagai penunjang keberhasilan pembangunan bangsa baik dari
pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan nonformal. Manusia

yang tidak memiliki latar belakang pendidikan tidak akan mengembangkan

kebudayaan yang dimilikinya.

yang tidak
aluh Perdana
utus sekolah
dik yang tidak
mampu N

tidak dapat

melanjutkan

upaya pembinaan dan pengembangan potensi, minat dan bakat generasi muda.
Oleh sebab itu, remaja harus mendapatkan perhatian khusus dalam pendidikan
dan partisipasi dalam masyarakat agar mereka dapat meneruskan perjuangan
bangsa dan pembangunan nasional dengan cara mengembangkan kreativitas

mereka melalui pendidikan.
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Putus sekolah merupakan predikat yang diberikan kepada mantan peserta
didik yang tidak mampu melanjutkan suatu jenjang pendidikan sehingga tidak
dapat melanjutkan studi kejenjang pendidikan berikutnya. Misalnya seorang

warga masyarakat/anak yang hanya mengikuti pendidikan sekolah dasar (SD)

sampai kelas 5, ), tamat/tanpa STTB).

S Npnpantt ';%
: i i kela g tus sekolah

1. STTB SD

". di Kecamatan

s sekolah dari

I=4

Bandar Petala I yate : 4!,' X Kecamatan
>\l = o
El

Tabel

o
Ve
ﬁ an Bandar
b
ko
ol

NO
SMA N X
1 3
2 6
3 8
4 1
Jumlah 27

Sumber: Kecamatan Bandar Pe abupaten Pelalawan, 2021
Bedasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa siswi tingkat
SMA di Kecamatan Bandar Petalangan, pada MA X terdapat 9 siswa putus
sekolah yang terdiri dari 2 siswa pada tahun 2018, 2 siswa pada tahun 2019, 4
siswa pada tahun 2020 dan 1 siswa pada tahun 2021. Pada SMK X sebanyak 18

siswa putus sekolah dengan angka tertinggi siswa putus sekolah pada tahun 2018
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dan 2020 sebanyak masing masing 7 siswa. Pada SMA N X Kecamatan Bandar
Petalangan adalah SMA dengan siswa putus sekolah terbanyak. Bedasarkan data
dapat dilihat siswa terus meningkat dari tahun 2018 ke tahun 2021 sebanyak 27

siswa. Namun disayangkan siswa putus sekolah di Jumlah siswa putus sekolah di

tahun 2018- 2021

tidak melanjutk eko N : : yersekolah dan lain
sebagainya.
Setia i A s g - gt n memperoleh

pendidikan aga : : ] 3 sarana dan prasarana

dan pengalaman yang menunjang kehidupan di masa mendatang.

Kusumah (2008) mengatakan bahwa permasalahan remaja putus sekolah
merupakan persoalan yang besar dan serius. Persoalan ini tidak hanya sekedar
ketidakberdayaan atau hanya putus sekolah tetapi persoalan berkurangnya sumber

daya manusia yang pada saatnya tidak sanggup berbuat apa-apa, karena tidak
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dipersiapkan untuk menghadapi tantangan. Keadaan ini nantinya akan
mengancam kelangsungan hidup dan masa depan bangsa Indonesia ketika jutaan
generasi penerus bangsa mengalami putus sekolah. Selain itu juga, permasalahan

remaja putus sekolah akan menimbulkan berbagai akibat, karena mereka tidak

memiliki bekal ya jang hid el me i.dewasa. Hal ini akan

kepribadian dan kemampuan didalam maupun diluar sekolah dan berlangsung
seumur hidup (Ahmadi dan Uhbiyati, 200:75). Namun pada kenyataannya,
kondisi ekonomi masyarakat tentu saja berbeda, tidak semua keluarga memiliki
kemampuan ekonomi yang memadai dan mampu memenuhi segala kebutuhan

anggota keluarga. Salah satu pengaruh yang ditimbulkan oleh kondisi ekonomi
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yang seperti ini adalah orang tua tidak sanggup menyekolahkan anaknya pada
jenjang yang lebih tinggi walaupun mereka mampu membiayainya di tingkat

sekolah dasar. Jelas bahwa kondisi ekonomi keluarga merupakan faktor

pendukung yang paling besar untuk kelanjutan pendidikan anak-anaknya, sebab

tidak dapat menyelesaikan program suatu sekolah secara utuh yang berlaku
sebagai suatu sistem. Putus sekolah merupakat predikat yang diberikan kepada
mantan peserta didik yang tidak mampu menyelesaikan suatu jenjang pendidikan,
sehingga tidak dapat melanjutkan studi pendidikan berikutnya. Misalnya seorang

warga masyrakat/anak yang hanya mengikuti pendidikan di sekolah dasar (SD)
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sampai kelas 5 (lima), disebut sebagai putus sekolah SD (belum tamat SD/tanpa
STTB) demikian juga seorang warga yang ber-STTB SD kemudian mengikuti

pendidikan di SMP sampai kelas 2 (dua) saja, disebut putus sekolah SMP, dan

seterusnya.Gunawan, (2010: 71) Fenomena anak putus sekolah dapat terjadi di

pihak baik itu masyarakat maupun pemerintah. Adapun perilaku putus sekolah
pada Remaja SMA X akan dianalisa menggunakan teori teori Kontrol Sosial. oleh
Dermawan (2011:98). Teori Kontrol Sosial menyatakan bahwa ada suatu
kekuatan pemaksaan didalam masyarakat bagi setiap warganya untuk

menghindari niat melanggar hukum. Social control dan opportunity theory, yaitu
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menempatkan tingkah laku delinkuen sebagai perilaku yang tidak mensyaratkan
motivasi yang khusus.
Dengan terdapat beberapa anak putus sekolah di SMA X Kecamatan

Bandar Petalangan Kabupaten Pelalawan maka tertarik untuk mengangkat

pai ilmu pengetahuan khususnya di
bidang kriminologi. Penelitian ini juga digunakan sebagai salah satu

wahana menambah pemahaman peneliti mengenai fenomena penelitian.
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b. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi dan

pengembangan bagi pihak pihak yang terakit dalam mengatasi

permasalahan sosial seperti putus sekolah.

¢. Manfaat pr

npak sosial

E

‘\\\\\\\\\“‘E"

%
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BAB II

STUDI KEPUSTAKAAN

A. Studi Kepustakaan

234). Secara et ampe 3 18 an atau benturan
(Soekanto, a mular S : : bagai padanan
istilah dala
Inggris ialah tabrakan bada : % enurt i ar.Bahasa Indonesia,

dampak bera 1turan; ua gl dbat (baik negatif

hidup mereka dan mengupayakan menjadi kelompok anggota masyarakat yang
memadai dan layak. akibat budaya melibatkan perubahan pada nilai-nilai, norma,
dan kepercayaan yang merasionalisasi dan membimbing kesadaran nalar

masyarakat (Burdge dan Vanclay, 2016: 59).

11
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Menurut Suharno dan Ana Retnoningsih (2003:243) dampak sosial dapat

memberi dampak ke dalam dua pengertian yaitu:

1)

2)

Dampak Positif

Dampak positif adalah keinginan untuk membujuk, meyakinkan,

beri ke dengan tujuan agar

‘ "“Q“‘ .? ‘ ositif adalah

vata.dari ikirap ‘ﬂ” ikan hal-hal
4

terjadi pada
a yang negatif.
a sudah berpikir

‘ pat disimpulkan

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dampak negatif adalah pengaruh
kuat yang mendatangkan akibat negatif . Dampak adalah keinginan untuk
membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang

lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya.

berdasarkan beberapa penelitian ilmiah disimpulkan bahwa negatif adalah
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13

pengaruh buruk yang lebih besar dibandingkan dengan dampak positifnya.
Jadi dapat disimpulkan pengertian dampak negatif adalah keinginan untuk
membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang

lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya

terhadap anak sudah dimulai s ersebut berada didalam kandungan
hingga berusia 18 tahun (Damayanti,2008:23)

Apabila mengacu pada aspek psikologis, pertumbuhan manusia
mengalami fase-fase perkembangan kejiwaan, yang masing-masing ditandai

dengan ciri-ciri tertentu. Untuk menentukan kriteria seorang anak, disamping

ditentukan atas dasar batas usia, juga dapat dilihat dari pertumbuhan dan
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perkembangan jiwa yang dialaminya. Dalam hal fase-fase perkembangan, seorang
anak mengalami tiga fase, yaitu:
1) Masa kanak-kanak, terbagi ke dalam: a. Masa bayi, yaitu masa seorang

anak dilahirkan sampai umur 2 tahun; b. Masa kanak-kanak pertama,

k. terakhir, yaitu antara
<Vt '0. )
£ adalah masa

Kewajiban ini berlaku bagi orang tua dan masyarakat untuk memelihara dan
merawat anak sampai tumbuh dewasa. Islam sangat memperhatikan kedudukan
anak, diantaranya adalah perintah untuk memelihara keluarga. Dalam hal ini anak
memiliki tempat tersendiri, yang merupakan bagian dari keluarga, diantara hak-

hak anak yang tertuang dalam alquran Surat An Nisayat 9:
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa
kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar”

Berdasarkan ayat-ayat di atas, hal ini menunjukkan besarnya perhatian

anak atau sampai umur berapaka 3 dianggap belum dewasa.

Guna menghilangkan keragu-raguan tersebut, pemerintah Hindia Belanda
memuat peraturan yang dimuat dalam Staatblad, No. 54, Tahun 1931, peraturan
pemerintah tersebut antara lain menjelaskan bahwa untuk menghilangkan keragu-
raguan, maka jika dipergunakan istilah anak dibawah umur terhadap bangsa

Indonesia, adalah: (1) mereka yang belum berumur 21 (dua puluh satu) tahun dan
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sebelumnya belum pernah kawin; (2) mereka yang telah kawin sebelum mencapai
umur 21 (dua puluh satu) tahun dan kemudian bercerai-berai dan tidak kembali
lagi di bawah umur; (3) yang dimaksud dengan perkawinan bukanlah perkawinan

anak-anak. Dengan demikian, barangsiapa yang memenuhi persyaratan tersebut

diatas, maka diseb ak ah ning c ecara mudah disebut

anak-ana

mencapai ahu i ] .. 18 (delapan belas)
tahun dan be ah men : CIX Y adalah waktu

manusia be elasa - sepe usi : A. Sedangkan

kekuasaan wali”, art etika ' an_menikah, usianya 18

artinya batas usia dewasa menurut aturan ini adalah 18 (delapan belas) tahun ke
atas (Ginting, 2012). Dan yang terakhir menurut undang-undang No. 39 Tahun
1999 tentang Hak Asasi Manusia pasal 1 ayat (5) “Anak adalah setiap manusia

yang berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun dan belum menikah, termasuk
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anak yang masih dalam kandungan apabila hal tersebut adalah demi
kepentingannya”.

3. Konsep Putus Sekolah

a. Pengertian Putus sekolah

merupakan u ; ana te dikan kab : a. (Sutarto Hadi,
2015:3). l=4
L
Pendidikan o : e gunan dan kualitas
sumber daya manus anusia sangat tergantung
dari kualitas pendidikan bidang yang sangat penting dan

strategis dalam pembangunan nasional, karena merupakan salah satu penentu
kemajuan suatu bangsa. Pendidikan bahkan merupakan sarana paling efektif untuk

meningkatkan kualitas hidup dan derajat kesejahteraan masyarakat, serta yang

dapat mengantarkan bangsa mencapai kemakmuran.
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Anak putus sekolah adalah keadaan dimana anak mengalami keterlantaran
karena sikap dan perlakuan orang tua yang tidak memberikan perhatian yang

layak terhadap proses tumbuh kembang anak tanpa memperhatikan hak-hak anak

untuk mendapatkan pendidikan yang layak.Maksudnya adalah anak yang tidak

epada sesorang
yang pern Hal senada
diungkapka dengan putus

sekolah yai ah-tengah tahun

Pendidikan adalah pengaruh, bantuan atau tuntutan yang diberikan oleh orang
yang bertanggung jawab kepada anak didik. Selanjutnya tugas/fungsi mendidik
dan intensi/tujuan mendidik.11 Berdasarkan ayat alquran dalam Surah Anisa ayat

9:
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A5 X5 GG ¢ ol a3 elle ¥ aa i QARSI Y Gaalall Sy sy a5 AT 2

5 aa g

© Ggaana
Artinya: ”Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan tuhanmulah yang

paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui”

g
S
=)
&
Ny
>
o
5,
:

terkandung

Qur“ani ya

dilakukan

Laakaty
;.

Putus sekolah merupakan salal pangan diluar norma yang berlaku
dimasyarakat. Berikut ini adalah rangkaian penjelasan tentang faktor-faktor yang
sangat mempengaruhi sehingga anak putus dari sekolah.

Menurut Suwatra (2014) putus sekolah merupakan predikat yang diberikan

kepada mantan peserta didik yang tidak mampu menyelesaikan suatu jenjang

pendidikan, sehingga tidak dapat melanjutkan studinya ke jenjang pendidikan
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berikutnya. Misalnya seorang warga masyarakat atau anak yang hanya mengikuti
pendidikan di SD sampai kelas lima, disebut sebagai putus sekolah SD. Demikian
juga seorang warga masyarakat yang memiliki ijjazah SD kemudian mengikuti

pendidikan di SMP sampai kelas dua saja, disebut putus SMP dan seterusnya.

menjadi S¢ ang ( g an'remaja. Kondisi
kehidupan ya dihad - ] ckolah, antara lain

adalah kete engeta ceterbatasan ak nfort keterbatasan akses

dirinya maupun yang diluar dari dirinya yang berpeluang sebagai alasan
terjadinya putus sekolah. Menurut Beder (dalam Purnama, 2014) menemukan

adanya empat faktor yang berperan sebagai alasan untuk tidak mengikuti

pendidikan bagi remaja, yaitu rendahnya persepsi mengenai kebutuhan untuk
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terus sekolah, usaha yang dirasakan berat untuk menyelesaikan sekolah, tidak
menyukai sekolah dan hambatan yang berada diluar kendali subjek.
Burhannudin (dalam Purnama, 2014), menyatakan bahwa setidaknya ada

enam faktor penyebab terjadinya putus sekolah khususnya pada jenjang

. Fasilitas pembelajaran yang kurang memadai.
Fasilitas belajar yang tersedia di sekolah, misalnya perangkat (alat, bahan,
dan media) pembelajaran yang kurang memadai, buku pelajaran kurang

memadai, dan sebagainya. Kebutuhan dan fasilitas belajar yang dibutuhkan
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siswa tidak dapat dipenuhi siswa dapat menyebabkan turunnya minat anak

yang pada akhirnya menyebabkan putus sekolah.

. Minat anak untuk sekolah.

Rendahnya minat anak dapat disebabkan oleh perhatian orang tua yang

lebih banyak mengarahkan anaknya yang masih usia sekolah diarahkan untuk

membantu orang tua dalam mencari nafkah.

. Lokasi atau letak sekolah mampu menyebabkan anak putus sekolah. Jarak

yang jauh dengan akses yang sulit merupakan hal-hal yang harus

dipertimbangkan oleh masyarakat untuk bisa menyekolahkan anak-anaknya.
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Alat transportasi yang kurang serta jarak antara rumah dengan sekolah yang
cukup jauh. Selain itu juga dengan akses yang dirasa sulit, keselamatan pun
dianggap tidak terjamin.

Mestinana (dalam Purnama, 2014) menegemukakan bahwa faktor penyebab

an sekolah

sekolah adala dari dalam diri anak, f kurang perhatian
orang tua, itas pembelajaran
yang kura 1s1 yang kurang

serta jarak a itu juga dengan

a)
b) Latar belakang pendidikan ayah dan ibu.
c) Status ayah dalam masyarakat dan dalam pekerjaan.

d) Hubungan sosial psikologis antara orang tua dan antara anak dengan

orang tua.
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e) Aspirasi orang tua tentang pendidikan anak, serta perhatiannya terhadap

kegiatan belajar anak.

¢. Dampak Putus Sekolah

Purba (2015: menyebutkan bahwa Akibat.yang disebabkan anak putus

Ay

mencuri,
sebagainya.

seluruhnya ¢

natAeN

mereka yang putus sekolah.

B. Landasan Teori
Adapun perilaku puts sekolah pada Remaja SMA X dikaitkan dengan
teori Hirschi pada tahun 1969 dalam Dermawan (2011:98) yaitu teori Kontrol

Sosial. Teori Kontrol Sosial menyatakan bahwa ada suatu kekuatan pemaksaan
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didalam masyarakat bagi setiap warganya untuk menghindari niat melanggar
hukum. Social control dan opportunity theory, yaitu menempatkan tingkah laku
delinkuen sebagai perilaku yang tidak mensyaratkan motivasi yang khas (khusus).

Konsekuensi dari pandangan ini adalah bahwa sebenarnya dapat dijelaskan

bukanlah tingka ‘ 1t ‘ g_menghargai norma-
S el R %
ada aje ; Lﬁ an, sebagian

o

bahwa jika

teman, keluarga dan guru. Keterikatan emosional ini meliputi tiga sub
konsep : kasih sayang antara remaja dengan orang-orang yang bearti bagi
mereka, komunikasi di antara mereka dan pengawasan. Tiga sub konsep
ini sangat berarti dan penting peranannya sebagai faktor-faktor

pelindung/penjaga yang dapat terlihat sebagai ikatan pengaruh antara
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seseorang yang berarti bagi remaja tersebut dengan remaja itu sendiri,
sehingga dapat melindungi remaja untuk tidak mengembangkan tingkah

laku delinkuennya. Lebih jauh konsep keterikatan emosional ini mengacu

pada kemampuan seseorang untuk menginternalisasikan norma-norma

Belief (keyakinan). Mengacu pada situasi keanekaragaman penghayatan
kaidah-kaidah kemasyarakatan di kalangan anggota masyarakat.
Keanekaragaman itu terutama difokuskan pada keabsahan, moral yang

terkandung didalam kaidah-kaidah kemasyarakatan itu.
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C. Kerangka Pemikiran

Gambar II.1. Kerangka Pemikiran Dampak Masalah Sosial Terhadap Anak
(Studi Kasus Anak Putus Sekolah di SMA X Kecamatan
Bandar Petalangan Kabupaten Pelalawan

<>

=

g

.

dibekali
dengan
ilmu-ilmu
yang
bermanfaat
. Kerancuan
kaidah
dalam
masyarakat

=
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tipe Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan

Penelitian ini dilakukar Kecamatan Bandar Petalangan
Kabupaten Pelalawan. Peneliti memilih lokasi ini karena peneliti menemukan

banyak siswa putus sekolah pada sekolah ini.

28
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C. Key Informan dan Informan penelitian
Menurut Moleong (2015 : 3) key informan adalah mereka yang tidak hanya
bisa memberi keterangan tentang sesuatu kepada peneliti, tetapi juga bisa

memberi saran tentang sumber bukti yang mendukung serta menciptakan sesuatu

D. Jenis Dan Sumber Data

Dalam penelitian ini jenis data yang dikumpulkan yaitu data primer dan data

sekunder
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a. Data Primer
Pengertian data primer menurut Umi (2008;98) dalam bukunya “Metode
Penelitian kualitatif dan Kuantitatif, “Data primer adalah data yang berasal dari

sumber asli atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi

maupun dalam be B ) ini_ha ; alui narasumber atau

pertama, bukan-as] > memilil masi atau datz drus, 2009:86).

Yaitu data buku 1 o 3 enulis kumpulkan

terjun langsung ke lapa e lokasi penelitian yaitu SMA X
Kecamatan Bandar Petalangan Kabupaten Pelalawan

2. Wawancara yakni proses tanya-jawab langsung secara lisan dengan pihak
SMA X Kecamatan Bandar Petalangan Kabupaten Pelalawan dengan

berpedoman pada daftar pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya
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F. Teknik Analisis Data

31

Analisa data penelitian ini merupakan proses menelaah, pengelompokan,

data dari hasil pengumpulan data dengan tujuan untuk menyusunnya menjadi

sebuah kesimpu

mendes
menyangkut
G. Jadwa
Tabel I11.2
Jeni
No
1 | Persi
penn
UP
2 | Semin:

3 | Penelitia
lapangan
pengelolaan

data

eneliti

= =
%9 [ EpR 1 3
EEREBEE

4 | Pennyusunan

skripsi

bimbingan

ta digunakan untuk

liha persoalan
21
ber Januri
1 2022
314 | 1]2]3

dan

5 | Ujian skripsi

6 | Revisi

skripsi

perbiakan

dan

Sumber : Data Oleh Penulis 2021

*jadwal sewaktu — waktu dapat berubah
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BAB 1V

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

Kecamatan :

1. Kecamatan Langgam

2. Kecamatan Pangkalan Kerinci
3. Kecamatan Pangkalan Kuras
4. Kecamatan Ukui

5. Kecamatan Pangkalan Lesung

32
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6. Kecamatan Bunut
7. Kecamatan Pelalawan

8. Kecamatan Kuala Kampar

9. Kecamatan Teluk Meranti

paten Kampar,
terbentuknya

)PRD Kabupaten

3

:
At

i‘

, Kabupaten

4
=
)
-
o
[0}
(S}
w2
&
o]
2

Pelalawan Bapak T. Azmun Jaafar SH dan wakil Bupati Drs. Abdul Annas
Badrun untuk periode 2001 — 2006.
Wilayah kabupaten Pelalawan, berawal dari kerajaan Pekantua yang

didirikan oleh Maharaja Indera (sekitar tahun 1380 M) yang datang dari kerajaan

Temasik (Singapura). Beliau adalah orang besar di kerajaan Temasik yang
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dikalahkan oleh Majapahit abad XIV M. Lokasi kerajaan ini adalah di hulu sungai
Pekantua, lebih kurang 20 km di hulu Muaratalam-Kampar (anak sungai Kampar,
sekarang termasuk desa Tolam, kecamatan Pelalawan, kabupaten Pelalawan),

pada tempat yang bernama "Pematang Tuo".

mkan o inda II bahwa dengan

e

Republik T

Pelala : ; 1944 term: ! k am am’ Selat Panjang-

Setelah terjadinya penyerahan kedaulatan dan pemulihan kembali
pemerintahan sipil, lahirlah Undang-undang Nomor 22 tahun 1948 tentang status
Keresidenan dan Kewedanaan dihapuskan sehingga memperpendek tangga hirarki
pemerintahan. Dalam undang-undang No. 22 tahun 1948 tersebut Kewedanaan

Pelalawan dipecah dua, tiga kecamatan bergabung dengan Kabupaten Bengkalis
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dan satu bergabung dengan Kabupaten Kampar yang pada saat itu masih
Pekanbaru ibukotanya.
Beberapa tahun kemudian terjadi lagi perubahan dengan lahirnya undang-

undang No. 12 tahun 1956, menetapkan Kewedanaan Pelalawan terlepas dari

kabupaten Beng ng dengan d ab n Kampar. Sejak saat
““
itu Pela h m‘y“ .Q Kedesaan

membuat banyak program pembangunan kurang efektif.
Dilihat dari segi pendapatan daerah Pelalawan termasuk penyumbang terbesar
Pendapatan Asli Daerah (PAD) kabupaten Kampar. Sejak tahun 1980-an daerah
ini menjadi tujuan transmigrasi yang mitra dengan perkebunan besar dan

menengah tingkat nasional terutama dalam mengelola kelapa sawit dan
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mendirikan beberapa pabrik. Sedangkan penduduk tempatan lebih banyak
berkebun kelapa dan karet. Kemudian di daerah ini juga terdapat PT RAPP,
Pabrik Indo Sawit, di tambah lagi hasil kayu, rotan, perikanan, dan minyak

bumi. Sepertinya hasil alam tersebut belum banyak meningkatkan kesejahteraan

i oleh investor atau

dengan sosial
suku Melayu

dengan adat ? S ya, baik Melayu Pesisir

Beliau juga mengusulkan pemekaran provinsi Riau menjadi 8 kabupaten dan 9
kotamadya. Salah satu diantaranya kabupaten Kampar Hilir dengan ibukota
Pangkalan Kerinci.

Dalam era reformasi, setelah jatuhnya Presiden Soeharto dan menyerahkan

kekuasaannya kepada wakilnya Prof. Dr. Ing. B.J. Habibie tanggal 19 Mei 1998,
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maka terjadi reformasi sosial politik di tanah air. Tokoh-tokoh masyarakat
Pelalawan melihat kesempatan baik itu. Apalagi beberapa daerah lain di Indonesia
sudah memperjuangkan wilayahnya dimekarkan menjadi provinsi (seperti Bangka

Belitung, Banten, Maluku Utara, dan Gorontalo) dan kabupaten (seperti di

Sumatera Utara, I 1ku mpu nbi, K a, imur dan Sulawesi

Besar di Pangkalan Kerinci. Kegiatan ini dibuka secara resmi Gubernur Riau yang
diwakili oleh Asisten I Sekwilda Riau, H. T. Rafian, B.A bertempat di taman
hiburan Lago Indah Pangkalan Kerinci, tanggal 11 April 1999 malam. Adapun
tujuan dari Seminar dan Muyawarah Besar ini untuk menghimpun dan

menyatukan Visi, Misi, Persepsi, dan aspirasi masyarakat Kampar Bagian Hilir
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dalam perjuangan pembentukan kabupaten baru di eks kerajaan atau kewedanaan
Pelalawan yang terdiri atas empat kecamatan yaitu Langgam, Bunut, Kuala
Kampar dan Pangkalan Kuras. Selanjutnya untuk menghimpun pendapat,

gagasan, dan saran mengenai kemungkinan pembentukan kabupaten baru di

dengan 8 ian kabupaten

Pelalawan SH) tanggal 5

November 1

1. : : aten ecamatan Sungai Apit dan
Kecamatan Siak); Kabupaten Kepulauan Meranti (Kecamatan
Tebing Tinggi Timur);

2. Sebelah Selatan : Kabupaten Indragiri Hilir (Kecamatan Kateman,

Kecamatan Mandah, dan Kecamatan Gaung); Kabupaten Indragiri

Hulu (Kecamatan Rengat, Kecamatan Pasir Penyu, Kecamatan
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Peranap, dan Kecamatan Kuala Cenayu); Kabupaten Kuantan
Singingi (Kecamatan Kuantan Hilir, dan Kecamatan Singingi);
3. Sebelah Barat : Kabupaten Kampar (Kecamatan Kampar Kiri,

Kecamatan Siak Hulu); Kota Pekanbaru (Kecamatan Rumbai dan

qurang lebih
] tagl eng: i‘ matan terluas
adalah Kecamat ‘ n yang paling

dalah 407.254 jiwa.

g

n P 155

| , v
dari luas Ka 3 el ~ ‘
)

|

1dal

jiwa per km? Kecamatan dengan tingkat kepadatan tertinggi adalah Kecamatan
Pangkalan Kerinci 575 jiwa per km? Sedangkan kepadatan terendah di

Kecamatan Teluk Meranti, 4 jiwa per km?.
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D. Keuangan dan Perekonomian Daerah
Salah satu indikator makro yang digunakan untuk mengukur tingkat
kemajuan suatu daerah adalah perkembangan PDRB yang merupakan refleksi

tingkat pertumbuhan ekonomi, disamping inflasi dan tingkat pengangguran. Laju

~
1°]
= >

018 tercatat
= =)
E . n 2010 APBD
> S .
g g s tujuh puluh
= e 1a puluh empat
E. : buhan sebesar
g *E*- ratus dua puluh
5 =
-, pat puluh enam
—
w2
@ = kab. Pelalawan
o 2
hT = atus tiga puluh tiga
E o mpat puluh empat ribu
E n dalam kurun 5 (lima) tahun
jov
=

terakhir mengalami penurunan sebesar Rp. 860.424.886,64 (delapan ratus enam
puluh juta empat ratus dua puluh empat ribu delapan ratus delapan puluh enam
koma enam puluh empat Rupiah), anggaran sanitasi tertinggi yaitu pada tahun

anggaran 2012 sebesar Rp. 41.139.820.797,09 (empat puluh satu milyar seratus

tiga puluh Sembilan juta delapan ratus dua puluh ribu tujuh ratus Sembilan puluh
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tujuh koma nol Sembilan Rupiah) dan untuk tahun anggaran 2014 tercatat sebesar
Rp. 11.104.484.000,00 (sebelas milyar seratus empat juta empat ratus delapan
puluh empat ribu Rupiah), anggaran tersebut merupakan angkat terendah dalam

kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir.
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Undang Undang e. 3 oktober 1999. Wilayah
administrasi pemerintahan ‘ i dari 12 wilayah kecamatan, 12
kelurahan dan 106 desa,. Secara administrasi Kabupaten pelalawan dikepalai oleh
seorang Bupati/Kepala Daerah dengan seorang Wakil Bupati. Dalam

melaksanakan tugasnya, dibantu Sekretariat Daerah, Inspektorat dan dinas.
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BAB YV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Identitas Nara Sumber

sekolah:

“Sebenarnya anak saya ini berhenti sekolah bukan karena dia bodoh atau
malas. Dia dapat ranking terus, bahkan ada beasiswa dari sekolah karena kami
orang yang tidak mampu ekonominya, Cuma ya keadaan lah yang membuat jadi

begini. Beasiswa tidak cukup, orang tua bekerja dari pagi sampai sore. Adik CR

42
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kadang dititip sama tantenya atau kadang sama tetangga. Kalau CR dirumah bisa
bantu jaga adiknya, bantu pekerjaan rumah juga”
Berdasarkan kutipan wawancara diatas dapat diketahui bahwa alasan

utama CR putus sekolah adalah karena kesulitan ekonomi. Selain itu CR putus

sekolah karena ha nah dan juga menjaga

eperti memasak,

yang bisa dia

pertanyaan sebelumnya mengenai siapa yang memutuskan agar CR berhenti
sekolah, peneliti menanyakan apakah orangtua CR memahami bahwa pendidikan
sekolah sangat dibutuhkan anaknya, terlebih untuk masa depannya yang lebih

cerah.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

44

“Pertanyaan susah saya jawab, kalau ditanya tau atau tidak, ya tahu
kalau pendidikan penting. Kalau dia sekolah tentu bisa kerja lebih bagus, tidak
harus kerja dikebun orang seperti orangtuanya. Tapi kembali lagi, yang saat ini

yang kami hadapi kami bertahan hidup dulu, jadi putus sekolah mungkin sudah

pentingnya pe 2 - : aja dak dapat berbuat

banyak k anya me anfunya mengurus

rumah dan

Berdasarkan wawancara tersebut diketahui bahwa latar belakang R untuk
tidak bersekolah adalah karena kesulitan ekonomi. Pada kesempatan tersebut
peneliti jua menanyakan apakah keputusan untuk putus sekolah datang dari diri

sendiri atau karena pengaruh teman. Peneliti juga menanyakan tanggapan anak
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putus sekolah CR mengenai pendapatnya akan masa depannya jika ia putus
sekolah.
“Teman saya yang dekat dengan saya tidak ada yang putus sekolah. Cuma

saya saja yang berhenti karena alasan tadi. Kalau untuk masa depan saya ya ada

erja. Ta didesa, pasti adalah

m m%«!“ . wakan sehari

pagi sampai malam di dua tempat supaya kami bisa makan dan cukup kebutuhan
utama lainnya. Kalau teman saya memang ada satu yang putus sekolah tapi itu
tahun lalu. Dia putus sekolah karena keasikan main.

Dari kutipan wawancara tersebut diketahui bahwa NN tidak mau

melanjutkan sekolah karena alasan ekonomi dan ketidakmampuannya secara
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intelektual dalam menuntaskan sekolahnya. Peneliti menanyakan apakah ia
memahami bahwa putus sekolah akan mempengaruhi masa depannya. Peneliti
juga menanyakan apakah ia pernah diberikan pemahaman agar dapat melanjutkan

sekolah kembali.

“Sedikit b

susah, jadi ya saya biarkan saja dia. Biar dia dirumah saja urus rumah sama

saudara saudaranya. Nanti kalau memang mau lanjut sekolah biarlah dia dulu

yang berkeinginan baru nanti kami orang tua dukung, sementara biar sajalah”™
Dari kutipan tersebut peneliti beranggapan bahwa orang tua NN kurang

memahami bahwa anaknya membutuhkan jenjang pendidikan di usianya. bahkan
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orang tua NN kurang sekali dalam mengawasi dan mendorong NN untuk
bersekolah kembali.
Kemudian peneliti kembali menanyakan kepada orang tua NN apakah

mereka memiliki kendala seperti kendala ekonomi dalam menyekolahkan NN dan

=
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=
=
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S
S
=t
g
>

orang tua NN biarkar k teta ¢ kipun ia dapat

mengusahak

c¢. TH (ana

pekerjaan di rumah, jadi itu alasan utama saya. Kemudian pelajaran sekolah
juga tidak bisa saya kuasai, jadi karena nilai jelek membuat saya tambah malas
untuk bersekolah™

Berdasarkan wawancara tersebut diketahui bahwa alasan TH putus sekolah

karena perekonomian keluarga, membantu orang tua serta tidak mau bersekolah
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karena nilai sekolah jelek dan sulit dipahami pada pelajaran pelajaran yang
diberikan sekolah.Penelitian kemudian menanyakan apakah TH mengenai
pentinnya pendidikan untuk masa depannya pada kutipan wawancara berikut:

“Memang pendidikan katanya penting untuk masa depan Tapi perempuan

kayak saya biasa onya jadi ibu rumah

= N Mu\\‘ 'O@ )
g didikan saya

2lamar terus

.;% itusan saya saja, yang lain juga
biasa saja. Mereka tidak kag ‘ i putus sekolah mungkin memang sudah
banyak seperti itu”

Dalam kutipan wawancara tersebut diketahui tidak ada yang mendorong
TH untuk kembali melanjutkan sekolahnya setelah putus sekolah. Peneliti
kemudian menanyakan langsung kepada orangtua TH mengenai hal tersebut.

Peneliti menanyakan apakah keputusan putus sekolah dibuat sendiri oleh TH dan
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apakah tidak ada upaya dari orang tua untuk memotivasi TH untuk kembali
bersekolah.
“Yang mau berhentikan dia. Jadi saya tidak bisa paksa, nanti kalau saya

paksa malah tidak mau belajar, nilai jelek dan sebagainya, kan sayang uang yang

sudah dikeluarka saya dirumah dan

a TH uga tidak
sekolah. Seben S ' ( etapi kalau anaknya

gi sampai sore

d. FH (anak putus sekolah) dan orang tua FH
Key Informan FH adalah key informan keempat pada penelitian ini.
Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap FH dapat dilihat pada kutipan

wawancara berikut:
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“ Alasan saya berhenti sekolah karena nilai rapor saya jelek. Orang tua
saya merasa kalau nilai jelek untuk apa sekolah. Kemudian dana orang tua untuk
saya sekolah sebenarnya tidak ada, walau mereka bekerja seharian tetap saja
uang sekolah saya sulit dibayar”

Berdasark

belajar”

Pada

.
w4
7
4
+

)
¢

saya yang penting bisa bekerja, jadi kalau tidak sekolah tapi ada pekerjaan tidak
apa apa pasti bisa hidup”
Berdasarkan wawancara tersebut peneliti beranggapan bahwa FH kurnag

diberikan pandangan mengenai pendidikan oleh orang tuanya. Kemudian FH
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terlalu dibebaskan sehingga ia bertindak sesuka hatinya seperti menggap bahwa
putus sekolah tidak akan berakibat fatal pada masa depannya.
Sebagai informasi tambahan maka peneliti juga melakukan wawancara

dengan orang tua FH yang dapat dilihat pada kutipan wawancara berikut:

. ekonomi kami sulit.

depan dia”

H mereka kurang
ikarenakan Ibu
FH kurang g memberikan
mau belajar atau

pengawasan

tidak.

“Rumah saya jauh dari sekolah. Sekitar 30 menit baru sampai sekolah.
Jalan yang saya tempuh itu jelek sekali, jalan tanah liat yang kalau hujan sangat

sulit dilewati. Dari pada setiap hari kelelahan pergi dan pulang sekolah, saya

memilih putus sekolah saja”



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

52

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut diketahui bahwa Alasan CT
mengalami putus sekolah karena kondisi jalan yang becek, sehingga dia tidak
mampu untuk berangkat ke sekolah dan memutuskan untuk berhenti. Peneliti juga

menanyakan apa aktivitas CT jika tidak sekolah dan bagaimana pandangannya

mementing ma sekoz a tua CT yang
diwawanca
ekolah lagi, tapi dia

tidak mau. 1 G . kecil untuk dia

memiliki keluarga yang penghasilan yang cukup untuk membiayai pendidikan
anak mereka, namun anak mereka lebih memilih untuk putus sekolah dan bekerja.
CT merasa orang tuanya setuju sehingga ia merasa bahwa keputusan yang diambil

adalah tepat.
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f. Wawancara dengan Kepala Sekolah
Adapun kutipan wawancara peneliti dengan kepala sekolah mengenai anak
putus sekolah dapat dilihat sebagai berikut

“Menurut analisa saya berdasarkan beberapa kasus putus sekolah ini

Berdas? AW tersel apat di ulkar penyebab anak

putus sekole
terbukti dari

sebagai pet

t,;\‘ii\\

R
o
z
=
2
:
E
=)
7]

pendidikan k

sekolah. @ amat SD/sederajat)
mengakibatkan orang tua Kk 1 pentingnya pendidikan kepada
anak.

g. Wawancara dengan Guru BK
Adapun kutipan wawancara peneliti dengan guru BK mengenai anak putus
sekolah dapat dilihat sebagai berikut:
“Menurut saya alasan anak putus sekolah ini selain dari sisi mereka, juga

karena peran orang tua mereka yang kurang terhadap kemajuan anaknya.
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Pengawasan dan motivasi juga kurang diberikan oleh orang tua. Kebanyakan
orang tua sibuk bekerja, sehingga waktu untuk keluarga tidak banyak. Bahkan
banyak kepala rumah tangga yang bekerja di luar daerah sehingga pengawasan

yang diberikan kepada anak hanya melalui percakapan lewat telepon, tidak

anak dengan

terjadi akibat

R RAENE

S
R
0
o
3
=
S
3
oQ
S
o
Q
3.

a yang sibuk

orang dari yayasan agar mereka termotivasi untuk tetap melanjutkan pendidikan.
Awalnya ada 10 orang anak yang mau mengikuti sekolah kesetaraan (sekolah
paket), namun setelah berjalan 2 tahun dan sekarang hanya tinggal 2 orang saja
yang tetap melanjutkan sekolah kesetaraan tersebut. Jadi budaya disini sulit

mengubah paham anak dan orang tua tentang pendidikan.
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Dari hasil observasi dan hasil wawancara dengan pemerintah desa bahwa
mereka sudah melakukan berbagai cara untuk membujuk anak-anak putus sekolah

agar mau melanjutkan sekolahnya walaupun hasilnya belum maksimal tapi pihak

tetap optimis untuk memperjuangkan pendidikan anak-anak di Desa ini.

tentang materi pelajaran. Hal ini tentu akan berdampak pada generasi selanjutnya
dari anak putus sekolah ini, jika orang tua dan anak putus sekolah memiliki
pemahaman bahwa seklah tidak penting, tentu akan berdampak negatif bagi
generasi selanjutnya. Misalkan dengan tidak bersekolah orang tua dan remaja

sepakat agar anaknya menikah dibawah umur atau pernikahan dini.
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Teman sebaya yang juga mengalami putus sekolah juga menyebabkan anak
ikut mengalami putus sekolah. Hal ini terbukti dari informan anak yang
mengalami putus sekolah juga memiliki teman sebaya yang putus sekolah.

Dampak sosial yang akan timbul dapat berupa perilaku perilaku menyimpang

a) Attac

Teori i ada seseorang
yang sanga tersebut adalah
orang tua emosional ini
meliputi tiga sep : ang a aja denga ang-orang yang

berarti bagi merek ikasi di amercke engawasan. Tiga sub

melindungi remaja untuk tidak kan tingkah laku delinkuennya.
Attachment yang kurang dihadapi oleh anak putus sekolah FH. Pada keluarga

FH mereka kurang memberikan dorongan dan bantuan dalam proses belajar anak,

dikarenakan Ibu FH kurang memahami materi pelajaran. Beliau juga kurang

memberikan pengawasan serta memberikan kebebasan kepada anak apakah mau

belajar atau tidak. Semuanya tergantung anak, anak putus sekolah FH mengakui
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bahwa lebih sering menonton televisi pada malam hari dibandingkan belajar, tapi
tidak ada teguran dan nasihat dari Ibunya. Ibu FH tidur awal karena bekerja sangat

keras, sekitar pukul 20.00 atau bahkan lebih awal lagi, sehingga tidak mengawasi

apakah anaknya belajar atau tidak, hingga pada akhirnya anak FH memutuskan

mengalami putus sekolah karena kondisi jalan yang becek, sehingga dia tidak
mampu untuk berangkat ke sekolah dan memutuskan untuk berhenti di kelas 2
SMA, pada saat semester dua. Dia bekerja membantu ibunya menyadap karet dan

bekerja di rumah. Saat sekolah, dia menggunakan sepeda motor untuk berangkat.
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Namun karena kelelahan dengan kondisi jalan yang becek, terutama pada saat
musim hujan, maka dia memutuskan berhenti sekolah.
Anak putus sekolah CR mengalami putus sekolah ketika kelas 2 SMA. Anak

putus sekolah yang menjadi informan mengalami putus sekolah karena tidak tega

melihat ibunya hax ‘ ‘ ada yang mengasuh
‘ ‘ ‘h“‘ .90 sebagai
.g ng dari pada

d) Belief (keyakinan).

Mengacu pada situasi keanekaragaman penghayatan kaidah-kaidah
kemasyarakatan di kalangan anggota masyarakat. Keanekaragaman itu terutama
difokuskan pada keabsahan, moral yang terkandung didalam kaidah-kaidah

kemasyarakatan itu.
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Keluarga dari anak putus sekolah TH memiliki penghasilan yang mencukupi
untuk sehari-hari dan untuk biaya pendidikan anaknya. Namun anaknya
memutuskan untuk berhenti sekolah karena ingin membantu orang tuanya. Anak

tersebut memiliki keyakinan bahwa anak anak juga harus membantu kehidupan

memiliki teman yang juga put

Sebagai tambahan, siswa yang putus
sekolah memperoleh nilai yang rendah di sekolah, lebih bermasalah dengan
peraturan disiplin, kurang rajin dalam mengerjakan pekerjaan rumah, memiliki
rasa percaya diri yang rendah, memiliki harapan pendidikan yang rendah, serta

memiliki kontrol diri yang eksternal.
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Dari hasil wawancara juga diketahui bahwa keinginan anak untuk
meringankan beban orang tua juga menjadi alasan anak putus sekolah. Melihat
orang tua yang bekerja seharian, menyebabkan anak ingin membantu mereka

bekerja, baik di rumah maupun bekerja di kebun. Jarak sekolah yang tergolong

berhenti sekolah.

tempat tin

termotiva
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa

Petalangan umumnya

‘ “}““ .ea anak yang

K ﬁ dikan kurang

o 5

=)

J ibatkan orang
cepad 5 Hal ini terbukti

menyampaikan saran-saran yaitu
1. Kepada orang tua/wali murid yang memiliki anak putus sekolah yaitu
seharusnya lebih banyak memberikan bantuan ketika anak kesulitan
mengerjakan tugas sekolah, memberikan motivasi, pengawasan, serta tidak

membiarkan anak bekerja yang menyebabkan fisik anak kelelahan. Bantuan,

61
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motivasi dan pengawasan yang diberikan kepada anak menjadikan anak
merasa diperhatikan pendidikannya, sehingga mereka lebih bersemangat

untuk berangkat ke sekolah

. Bagi Guru yang mengabdi hendaknya memberikan pengetahuan tentang

pentingnya : 2 a_diadakan pertemuan

‘\nn“ !9&

%miﬁ\a
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